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Abstrak  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kegiatan kolase dengan ampas 

nanas mempengaruhi keterampilan motorik halus anak-anak di TK Star Kids di Desa Sempung 

Polling, Kecamatan Lae Parira, Kabupaten Dairi, yang berusia antara 5 dan 6 tahun . Penelitian 

ini didasari oleh keterampilan motorik halus yang buruk anak-anak, serta kurangnya koordinasi, 

ketelitian, kerapian, dan kesabaran selama pembelajaran. Desa ini juga memiliki banyak bahan 

dasar, seperti ampas nanas, yang dapat digunakan untuk kolase. Penelitian ini melibatkan semua 

siswa di Desa Sempung Polling Star Kids TK, yang memiliki total 25 siswa. Metode simple 

random sampling digunakan untuk memilih 15 siswa sebagai sampel penelitian. Data 

dikumpulkan melalui pre-test dan post-test yang mengukur keterampilan motorik halus anak-

anak. Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan uji statistik Wilcoxon yang 

ditandatangani. Hasilnya menunjukkan bahwa motorik halus anak setelah perlakuan (posttest) 

lebih baik dibandingkan dengan sebelum perlakuan (pretest). Nilai rata-rata pretest adalah 24,73, 

yang termasuk dalam kategori mulai berkembang (MB), dan nilai rata-rata posttest adalah 27,67, 

yang termasuk dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Dari perbedaan nilai rata-rata 

antara pretest dan posttest yang sebesar 2,94. Sehingga didapat keismpulan terdapat pengaruh 

yang signifikan dari kegiatan kolase ampas nanas terhadap keterampilan motorik halus anak usia 

5-6 tahun di TK Star Kids Desa Sempung Polling Kec. Lae Parira Kab. Dairi. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, guru disarankan untuk terus meningkatkan keterampilan motorik halus anak-anak 

melalui penggunaan berbagai stimulus dan kegiatan pembelajaran. 

Kata Kunci: Kolase, Ampas Nanas, Keterampilan Motorik Halus 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine how pineapple pulp collage activities affect the fine 

motor skills of children at Star Kids Kindergarten in Sempung Polling Village, Lae Parira 

District, Dairi Regency, aged between 5 and 6 years. This study was based on children's poor fine 

motor skills, as well as lack of coordination, accuracy, neatness, and patience during learning. 

The village also has many basic materials, such as pineapple pulp, which can be used for collage. 

This study involved all students at Sempung Polling Village Star Kids Kindergarten, which had a 

total of 25 students. The simple random sampling method was used to select 15 students as the 

research sample. Data were collected through pre-test and post-test measuring children's fine 

motor skills. Furthermore, the data were analyzed using the Wilcoxon signed statistical test. The 

results showed that children's fine motor skills after treatment (posttest) were better than before 

treatment (pretest). The average pretest score was 24.73, which is included in the category of 

starting to develop (MB), and the average posttest score was 27.67, which is included in the 

category of developing according to expectations (BSH). From the difference in average scores 

between the pretest and posttest which was 2.94. So it can be concluded that there is a significant 

influence of pineapple pulp collage activities on the fine motor skills of children aged 5-6 years 

at Star Kids Kindergarten, Sempung Polling Village, Lae Parira District, Dairi Regency. Based 
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on the results of this study, teachers are advised to continue to improve children's fine motor 

skills through the use of various stimuli and learning activities. paper or patent application. 

Absatrcting and indexing services for various academic discipline are aimed at compiling a body 

of literature for that particular subject. Abstract length varies by discipline and publisher 

requirements. Abstracts are typically sectioned logically as an overview of what appears in the 

paper. 

Keywords: Collage, Pineapple Pulp, Fine Motor Skills.    

 

PENDAHULUAN  

Salah satu aspek penting yang harus ditingkatkan pada anak adalah motorik. Kemampuan 

seseorang untuk mengontrol gerakan tubuhnya disebut motorik. Motorik kasar melibatkan 

penggunaan otot besar untuk gerakan seperti berjalan, berlari, dan melompat, yang penting 

untuk aktivitas sehari-hari dan olahraga. Motorik halus melibatkan otot-otot kecil di tangan dan 

jari, yang digunakan untuk tugas-tugas yang memerlukan ketelitian, seperti menulis. Karena 

kedua keterampilan ini sangat penting untuk perkembangan fisik dan koordinasi anak, 

pendidikan usia dini harus secara proporsional mencakup kegiatan yang mendukung 

perkembangan motorik kasar dan halus. Kemampuan untuk menyinkronkan gerakan tubuh 

dengan otot dan saraf kecil, terutama pada tangan dan jari, dikenal sebagai keterampilan 

motorik halus. Gerakan presisi seperti menulis, menggambar, menjahit, mengancingkan 

pakaian, dan tugas lain yang membutuhkan koordinasi antara tangan dan mata termasuk dalam 

kategori ini. Keterampilan motorik halus berkembang melalui berbagai aktivitas sederhana 

namun kompleks yang dikendalikan oleh otak seiring dengan pertumbuhan saraf dan otot. 

Menurut Richard (Choirun 2017, h.6), keterampilan motorik halus mencakup koordinasi tangan 

dan mata yang diperlukan ketelitian yang tinggi. Aktivitas seperti melukis, menjahit, dan 

mengancing adalah beberapa contoh keterampilan motorik halus ini. Anak-anak dapat 

mengambil lebih banyak tugas setelah mempelajari keterampilan ini. Pengembangan 

keterampilan motorik halus pada anak usai 5-6 tahun sebaiknya mencakup pengembangan 

keterampilan jari anak seperti memakai pensil, menggambar, memotong menggunakan gunting, 

mengoleskan lem, menulis huruf cetak dan lain-lain (Choirun, 2017, h.42). 

Pengembangan keterampilan motorik halus pada anak sangat penting karena 

mempengaruhi kemampuan dan kemampuan mereka untuk melakukan berbagai aktivitas yang 

memerlukan ketelitian dalam menjalani aktivitas sehari-hari secara mandiri. Misalnya, 

diharapkan anak-anak berusia lima hingga enam tahun dapat melakukan beberapa keterampilan, 

seperti mengoleskan selai ke roti, mengikat tali sepatu, memasukkan benang ke jarum, dan 

menggambar bentuk sederhana. Keterampilan ini tidak hanya menggunakan kekuatan otot kecil, 

tetapi juga bagaimana tangan dan mata bekerja dengan baik . Oleh karena itu, koordinasi 

motorik halus anak dilatih dengan baik melalui kegiatan bermain seperti mencetak tanah liat, 

menggunting, merekatkan benda, dan melukis. Hasil observasi akhir saya pada bulan November 

menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus anak-anak di TK Star Kids Sempung Polling, 

Kecamatan Lae Parira, Kabupaten Dairi, belum berkembang secara maksimal. Anak-anak masih 

mencoba berpartisipasi dalam kegiatan yang memerlukan keterampilan motorik halus, seperti 

memotong kertas sesuai pola, merekatkan sesuai gambar, atau menulis huruf cetak dengan hasil 

yang tidak memuaskan. Ini terlihat ketika anak menempelkan gambar yang tidak mengikuti pola 

yang ada. Selain itu, terlihat bahwa anak-anak memiliki keterampilan motorik halus yang buruk 

saat mewarnai. Mereka sering mewarnai gambar dengan tidak teratur, sehingga warna keluar 

dari garis. Selain itu, gerakan tangan anak tidak teratur saat mewarnai.  

Dengan melihat hal ini, peneliti mencoba menemukan alasan mengapa keterampilan 

motorik halus anak tidak selalu sempurna. Salah satu dari banyak alasan mengapa keterampilan 

motorik halus anak kurang adalah ketidakmampuan mereka untuk menyinkronkan gerakan mata 

dan tangan mereka, serta menggunakan tangan kanan dan kiri saat melakukan aktivitas. Anak-

anak juga seringkali tidak sabar, tidak teliti, dan tidak rapi saat melakukan kegiatan. Seorang 

anak mungkin mengalami dampak negatif pada berbagai aspek perkembangan mereka jika dia 

tidak memakai tangan kanan dan kiri dengan baik serta memiliki koordinasi tangan dan mata 

yang buruk. Ketika mereka berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang melibatkan 

motorik halus, mereka seringkali mengalami kesulitan untuk berkolaborasi, ketelitian, rapi, dan 
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sabar. Anak-anak menghadapi kesulitan saat melakukan tugas yang membutuhkan presisi, 

seperti menulis dan menggambar, karena keterampilan motorik halus mereka belum 

berkembang sepenuhnya. Salah satu penyebab utama adalah bahwa kegiatan kolase, yang jarang 

dilakukan di banyak tempat, sebenarnya dapat bermanfaat besar untuk perkembangan motorik 

halus. Anak-anak belajar mengkoordinasikan gerakan tangan dan mata, meningkatkan 

keterampilan memotong, menempel, dan menyusun bahan dengan rapi, dan meningkatkan 

kesabaran melalui kegiatan kolase. Oleh karena itu, meningkatkan jumlah dan variasi kegiatan 

kolase dalam pembelajaran dapat membantu anak-anak meningkatkan keterampilan motorik 

halus mereka dengan cara yang lebih efektif.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati dkk. (2021) menemukan bahwa aktivitas 

kolase ampas kelapa meningkatkan keterampilan motorik halus, tetapi hasilnya belum optimal. 

Selain itu, penelitian Darmiatun (2020) menemukan bahwa melakukan aktivitas di kolase 

dengan menggunakan barang bekas dapat membantu anak-anak berusia lima hingga enam tahun 

meningkatkan kemampuan motorik halus mereka. Nur (2022) juga menemukan bahwa kolase 

dengan bahan alam membantu anak Kelompok B di PSUD Aisyiyah Dalung meningkatkan 

keterampilan motorik halus mereka. Berdasarkan analisis di atas, peneliti bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak-anak berusia lima hingga enam tahun melalui 

aktivitas yang eksploratif dan menyenangkan. Salah satu contoh aktivitas ini adalah kolase 

dengan ampas nanas. Kegiatan kolase sangat baik untuk meningkatkan keterampilan motorik 

halus, itulah alasan saya memilihnya. Selain membutuhkan presisi dan kerapian, kolase juga 

membutuhkan koordinasi mata dan penggunaan jari-jari. Diperkirakan keterampilan motorik 

halus anak akan berkembang dengan melakukan aktivitas kolase berulang kali. Dengan 

demikian, Ambarwati dkk. (2021, h.45 ) menyatakan bahwa kegiatan kolase dapat 

meningkatkan perkembangan otak anak, perkembangan bahasa mereka, dan kemampuan 

motorik halus mereka. Selain itu, kolase adalah aktivitas yang menarik bagi anak-anak karena 

melibatkan penempatan dan merekatkan bahan kolase sesuai keinginan mereka sambil 

mengikuti pola yang ada. Pemilihan bahan untuk kolase juga dipengaruhi oleh fakta bahwa ada 

kebun nanas di sekitar desa, yang membuatnya mudah dan memiliki banyak bahan dasar. Selain 

itu, di TK tersebut sangat jarang melakukan kegiatan kolase, terutama yang menggunakan bahan 

alami seperti ampas nanas. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan quasi-experimental, khususnya 

desain one-group pretest-posttest design. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengaruh kegiatan kolase menggunakan bahan ampas nanas terhadap keterampilan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun di TK Star Kids Desa Sempung Polling, Kecamatan Lae Parira, 

Kabupaten Dairi. Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025, yaitu pada bulan Juni hingga Agustus 2024. 

Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa TK Star Kids. Sampel terdiri dari 15 anak 

berusia 5-6 tahun yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan 

mempertimbangkan kriteria usia yang relevan dan kemampuan anak untuk mengikuti kegiatan. 

Tahapan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan utama: 

1. Tahap Pretest 

Menggunakan lembar observasi kemampuan motorik halus anak, peneliti mengukur 

keterampilan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Pengamatan dilakukan untuk aspek-

aspek seperti menggambar, menyalin angka, menggunting, dan meronce. 

2. Tahap Perlakuan (Treatment) 
Pada tahap ini, anak-anak dilibatkan dalam kegiatan kolase menggunakan ampas nanas. 

Guru memberikan alat dan bahan, memberikan penjelasan cara melakukannya, serta 

membimbing anak selama proses kegiatan. Tujuannya adalah melatih koordinasi mata-

tangan, kreativitas, dan keterampilan motorik halus lainnya. 

 

 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 17967 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

3. Tahap Posttest 
Setelah kegiatan selesai, peneliti kembali melakukan observasi menggunakan instrumen 

yang sama untuk mengukur perkembangan keterampilan motorik halus. Hasil posttest 

dibandingkan dengan pretest untuk mengevaluasi pengaruh perlakuan. 

Variabel dan Operasional Penelitian 
Variabel bebas adalah kegiatan kolase ampas nanas, sedangkan variabel terikat adalah 

keterampilan motorik halus anak. Definisi operasional variabel meliputi: 

 Keterampilan motorik halus: Kemampuan gerak tangan yang memerlukan koordinasi jari-

mata, seperti menggambar, menyalin, atau meronce. 

 Kolase ampas nanas: Kegiatan seni yang memanfaatkan sisa ampas jus nanas sebagai 

bahan utama untuk melatih kreativitas dan keterampilan anak. 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan adalah observasi terstruktur dengan pedoman yang sistematis, 

mencakup sepuluh aspek kemampuan motorik halus berdasarkan kisi-kisi instrumen penelitian. 

Data dikumpulkan dalam bentuk checklist yang merekam perkembangan tiap anak selama 

kegiatan berlangsung. 

Teknik Analisis Data 
Data dianalisis secara kuantitatif menggunakan metode: 

1. Deskriptif Statistik 
Data pretest dan posttest ditabulasi, dihitung rata-rata, dan disajikan dalam tabel serta grafik 

untuk memberikan gambaran perkembangan keterampilan motorik halus. 

2. Uji Wilcoxon Signed Rank 
Uji ini digunakan karena sampel penelitian berjumlah kurang dari 25 dan data tidak 

berdistribusi normal. Uji ini membandingkan hasil pretest dan posttest untuk melihat apakah 

terdapat perbedaan signifikan sebelum dan sesudah perlakuan. 

Dengan desain penelitian ini, diharapkan hasil dapat memberikan bukti empiris mengenai 

efektivitas kegiatan kolase ampas nanas dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak 

usia 5-6 tahun. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan metode 

pembelajaran kreatif di pendidikan anak usia dini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah data hasil observasi keterampilan motorik halus anak umur 5 – 6 tahun 

di TK Star Kids Desa Sempung Polling Kec. Lae Parira Kab.  Dairi. 

1. Hasil Tes (Pretest) Keterampilan Motorik Halus Anak Umur 5-6 Sebelum Melakukan 

Kegiatan Kolase Ampas Nanas   

Hasil tes keterampilan motorik halus anak sebelum kegiatan kolase ampas nanas 

dijelaskan pada tabel 1 sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Data Nilai Keterampilan Motorik Halus Anak 

 Sebelum Melakukan Kegiatan Kolase Ampas Nanas (Pretest) 

No Nama Jumlah Nilai Observasi Ket 

1.  SA 29 BSH 

2.  NL 25 MB 

3.  ZB 18 MB 

4.  AS 22 MB 

5.  ARS 19 MB 

6.  E 21 MB 

7.  HS 25 MB 

8.  SS 30 BSH 

9.  CS 29 BSH 
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10.  Im 30 BSH 

11.  Aa 25 MB 

12.  Sy 28 BSH 

13.  Rl 28 BSH 

14.  PT 23 MB 

15.  ASe 19 MB 

Total 24,73 MB 

Rata-rata 371 

 

Pada tabel 1. menggambarkan hasil pretest keterampilan motorik halus anak. Pada 

penghitungan sampel ini nilai terendah ialah 18 dengan kategori Mulai Berkembang (MB), dan 

untuk nilai tertinggi adalah 30 dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH).  rata-rata 

sampel berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) dengan nilai rata-rata 24,73. 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Motorik Halus Anak  

Sebelum Melakukan Kegiatan Kolase Ampas Nanas (Pretest) 

Interval Frekuensi Persentase 

10 - 17,5 0 0% 

18,5 – 25 9 60% 

26 – 32,5 6 40% 

33,5 – 40 0 0% 

Jumlah 15 100% 

 

Berdasarkan tabel 2. di atas, menunjukkan bahwa nilai keterampilan motorik halus anak 

5-6 tahun sebelum kegiatan kolase ampas nanas menunjukkan tidak ada anak pada interval 10 - 

17,5 dengan persentase sebesar 0%, 9 anak pada interval  18,5 - 25 dengan presentase 60%, 6 

anak pada interval 26 -32,5 dengan persentase sebesar 40%, tidak ada anak pada interval 33,5 - 

40 dengan persentase sebesar 0%. Penjelasan dari perolehan frekuensi dan persentase dapat 

dilihat dari diagram batang sebagai berikut : 

 

 
Gambar 1. Histogram Tentang Pretest Keterampilan  

Motorik Halus Anak Dengan Kegiatan Kolase Ampas Nanas 

 

2. Hasil Tes (Posttest) Keterampilan Motorik Halus Anak Sesudah Melakukan Kegiatan 

Kolase Ampas Nanas  

Berikut ini akan disajikan data Keterampilan motorik halus anak sesudah melakukan 

kegiatan kolase ampas nanas (Posttest). 

 

Tabel 3. Data Nilai Keterampilan Motorik Halus Anak Sesudah  

Melakukan Kegiatan Kolase Ampas Nanas (Posttest) 

No Nama Jumlah Nilai Observasi Ket 

0 

9 

6 

0 0% 60% 40% 0 
0

2

4

6

8

10

10-17,5 18,8 - 25 26 - 32,5 33 - 40

Frekuensi Persentasi
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1.  SA 30 BSH 

2.  NL 28 BSH 

3.  ZB 25 MB 

4.  AS 26 BSH 

5.  ARS 25 MB 

6.  E 26 BSH 

7.  HS 27 BSH 

8.  SS 30 BSH 

9.  CS 30 BSH 

10.  Im 32 BSH 

11.  Aa 28 BSH 

12.  Sy 30 BSH 

13.  Rl 29 BSH 

14.  PT 26 BSH 

15.  ASe 23 MB 

Total 415 
BSH 

Rata-rata Nilai 27,67 

 

Pada tabel 3 di atas menggambarkan hasil posttest keterampilan motorik halus. Pada 

penghitungan sampel ini nilai terendah ialah 23 dengan kategori Mulai Berkembang (MB), dan 

untuk nilai tertinggi adalah 32 dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Untuk rata-

rata sampel berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) dengan nilai rata-rata 27,67. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Motorik Halus Anak  

Sesudah Melakukan Kegiatan Kolase Ampas Nanas (Posttest) 

Interval Kelas Frekuensi Persentase 

10 - 17,5  0 0% 

18,5 – 25 3 20% 

26 – 32,5 12 80% 

33,5 – 40 0 0% 

Jumlah 15 100% 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa nilai keterampilan motorik halus anak di 

umur 5-6 tahun sesudah melakukan kegiatan kolase ampas nanas menunjukkan tidak ada anak 

pada interval 10-17,5 dengan persentase sebesar 0%, ada 3 anak pada interval  18,5-25 dengan 

presentase 20%, ada 12 anak pada interval 26-32,5 dengan persentase sebesar 44%, dan tidak 

ada anak pada interval 33,5 - 40 dengan persentase sebesar 0%, dengan kategori berkembang 

sesuai harapan (BSH). Penjelasan dari perolehan frekuensi dan persentase dapat dilihat dari 

diagram batang sebagai berikut : 

 

 
Gambar 2. Histogram Tentang Posttest Keterampilan Motorik  

Halus Anak Dengan Kegiatan Kolase Ampas Nanas. 
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Berdasarkan tabel 1 dan tabel 3 di atas, menunjukkan perbedaan yang antara nilai pretest 

dan posttest terhadap keterampilan motorik halus anak umur 5-6 tahun dengan kegiatan kolase 

ampas nanas.  

Uji Tes Ranking Bertanda Wilcoxon 

Pengujian hipotesis ini menggunakan Tes Ranking Bertanda Wilcoxon dengan data 

diperoleh melalui observasi data pretest dan posttest. Hasil uji hipotesis Tes Ranking Bertanda 

Wilcoxon ini disajikan pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4. Perhitungan Uji  Hipotesis dengan Uji Tes  

Ranking Bertanda Wilcoxon 

Data 
Nilai 

|d| 
 

Rank 
X1 X2 Tanda  

1.  29 30 1 + 2 

2.  25 28 3 + 
8 

3.  18 25 7 + 14 

4.  22 26 4 + 10,5 

5.  19 25 6 + 13 

6.  21 26 5 + 12 

7.  25 27 2 + 5 

8.  30 30 0 + - 

9.  29 30 1 + 2 

10.  30 32 2 + 5 

11.  25 28 3 + 8 

12.  28 30 2 + 5 

13.  28 29 1 + 2 

14.  23 26 3 + 8 

15.  19 23 4 + 10,5 

Jumlah 105 

Rata-rata 7,5 

  

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Thitung lebih kecil nilainya yaitu 7,50 dibandingkan 

dengan nilai Ttabel = 25 (dimana α = 0,05 dan n = 15). Sehingga diperoleh Thitung < Ttabel atau 7,5 

< 25.  

Hasil perhitungan Uji Tes Ranking Bertanda Wilcoxon data tes menggunakan SPSS versi 

22 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Uji Tes Ranking Bertanda Wilcoxon menggunakan SPSS 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

PostTest – PreTest Negative Ranks 0
a
 ,00 ,00 

Positive Ranks 14
b
 7,50 105,00 

Ties 1
c
   

Total 15   

a. PostTest < PreTest 

b. PostTest > PreTest 

c. PostTest = PreTest 
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Nilai positif yang diperoleh dari perhitungan selisih antara hasil keterampilan motorik 

halus anak pada kegiatan kolase ampas nanas dalam pretest dan posttest menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan motorik halus pada 14 siswa. Rata-rata peningkatan (mean ranks) 

adalah 7,50, dengan total ranking positif sebesar 105,00. Selain itu, terdapat 1 siswa yang 

memiliki nilai pretest dan posttest yang sama (nilai ties). 

Hasil perhitungan Uji Tes Statistics menggunakan SPSS versi 22 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Tes Statistics menggunakan SPSS 

 PostTest - PreTest 

Z -3,306
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) <,001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

   

Nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,001 menurut "Test Statistics". Ada perbedaan yang 

signifikan dalam hasil kemampuan motorik halus pada pretest dan posttest karena nilainya lebih 

kecil dari 0,05. Jadi, “terdapat pengaruh yang signifikan dari kegiatan kolase ampas nanas 

terhadap keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Star Kids Desa Sempung 

Polling Kec. Lae Parira Kab. Dairi”. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data statistik , ditemukan bahwa 

kegiatan kolase ampas nanas mempunyai efek signifikan terhadap keterampilan motorik halus 

anak-anak usia lima hingga enam tahun. Hasil dari perbandingan data sebelum (pretest) dan 

setelah (posttest) perlakuan yang diperoleh. Penelitian ini dilakukan selama 6 pertemuan, yang 

meliputi 2 pertemuan untuk pretest, 2 pertemuan untuk pelaksanaan kegiatan kolase ampas 

nanas, dan 2 pertemuan untuk posttest. Data dikumpulkan melalui observasi menggunakan 

instrumen yang telah disiapkan dan dianalisis dengan metode deskriptif. 

 

SIMPULAN 

Kolase ampas nanas merupakan kegiatan seni yang efektif untuk mengembangkan 

keterampilan motorik halus pada anak-anak melalui proses penyaringan, meremas, dan 

menempel. Aktivitas ini melibatkan kekuatan dan koordinasi jari serta tangan, yang penting 

untuk perkembangan motorik halus. Proses menempelnya ampas nanas pada lembar kerja juga 

meningkatkan kontrol gerakan, koordinasi tangan-mata, ketelitian, dan kesabaran. Oleh karena 

itu, kolase ampas nanas memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan 

motorik halus serta merangsang kreativitas dan imajinasi anakanak. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik halus setelah diberikan 

perlakuan (posttest) dengan kolase ampas nanas berada pada kategori berkembang sesuai 

harapan (BSH) dengan rata-rata 27,67. Sebaliknya, keterampilan motorik halus sebelum 

perlakuan (pretest) berada pada kategori mulai berkembang (MB) dengan rata-rata 24,73. Hasil 

akhir menunjukkan bahwa kegiatan kolase ampas nanas memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Star Kids Desa Sempung Polling Kec. 

Lae Parira Kab. Dairi. 
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